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ckitar puluhan tahun yang lalu. Bung Karno memperkenalkan

satu istilah baru, Marhaenisne. Terminologi ini diambil dari

nama scorang petani kecil di dacrah Priungan. yaitu desa
Cigereleng, di bagiun selatan dart Bandung.

Mengapa memakai nama Marhaenisme?!

Bung Karno memakai namatitu setelah melalui penelitian yang luma
dan mendalam, beliau menemukan bahwa proses pemiskinan rakyal
Indonesia adalah akibat adanya berbagai sistem eksplotasi (penghi-
sapan) yang dilakukan oleh berbagai sistem kekuatan pula terhadap
rakyat Indonesia. Dari studinya mengenai sejarah pertumbuhan
masyarakat Indonesia, Bung Karno menemukan bahwa pada masa
kerajuan-kerajaan berkuasa di negeri Kita, sebagian besar rakyat In-
donesia dieksplotir oleh sistem feodalisme. Kemudian tatkala penjajah
Eropa datang ke negeri Kita, maka merekalah yang melanjuthan
penindasan atau pengeksplotasian itu. Jika raja-raja mengeksplotir
rakyat Indonesia dengan sistem feodalisme. maka kaum penjajah
mengeksplotir rakyat Indonesia dengan apa yang Kita kenal sebagai
sistem imperialisme. Sistem imperialisme itu sendiri lahir dari tatanan
kapitalisme yang sejak abad ke-16 mulai berkembang di Eropa.
Beeitulah hasil yang ditemukan Bung Kurno tentang sebub-sebab
kemiskinan rakyat Indonesia. melalui studi yang bertahun-tahun.

Sebagai lazimnya. suatu penelitian memerlukan metode analisa.
Di sini Bung Karno meng

el

aunakan ilmu pengetahuan Marxisme sebagi
metode analisa. yang dalam Kata-kata Bung Karno disebut “pisau
analisa™. Meskipun Bung Karno mempelajari Marxisme, sehingga
dapat menggunakan metode itu untuk menganalisa keadaan yung ada
di Indonesia, beliau bukanlah seorang komunis, sebab ilmu Marxisme
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sehbugaimuana difahami oleh Bung Karno. tidak langsune beliau
teraphan di sini. Bung Kamno terlebih dabulu mengamati. mempelajari
susunan masyarakat, terutama kultar Indonesia. dan membandingkan
dengan susunan masyarakat serta kultur masyarakat Eropa. di mana
Marxisme itu Tahir. Jika di Eropa Murxisme itn melandaskan basis
perjuangannya pada kaum profegar. yakni kaum buruh vang tiduk
memiliki modil: maka bagi Indonesia Bung Karno menjadikan rakvai
Indonesia yang dimelaratkan oleh sistem imperialisme tadi sebagai
basis perjuangannya. Dan mereka vang yane dimelaratkan oleh sistem
imperialisme itu adalah orang-orang keceil.

S1 Marhaen itu sendiri, seperti sering dituturkan oleh Bung Karno
(juga diuraikan oleh Cindy Adam dalum buku “Bung Karno Penyam-
bung Lidah Rakyat Indonesia™) adalah seorang petani kecil yang
bernama Marhaen, Menurut Bung Karno, basis kekuatan perjuangan
rakyat Indonesia melawan imperialisme itu, harus datang dari mereka
yang dimelaratkan oleh sistem tersebut. Semua golongan dalam
masyarakal Indonesia yang dimelaratkan oleh sistem imperialisme itu-
lah yang dirumuskan Bung Kuarno sebagai kaum Marhaen. Jadi mar-
haenisme adalah isme-nya kaum Marhaen. Marhaenisme merupakan
doktrin perjuangan yang menyatukan seluruh potensi rakyat Indone-
sta yang serba Kecil itu, untuk menumbangkan tatanan kapitalisme,
vang melahirkan imperialisme dan kolonialisme,

Perlu saya ulang kembali, bahwu Bung Karno menggunakan Marx-
isme hanya sebagai pisau analisa untuk membedah problematik sosial.
Ajaran Marhaenisme yang diutarakan Bung Kamno berbeda dengan
Marxisme di Eropa yang menggunakan proletariat sebagai basis
gerakannya. Dengan kata lain. Marhaenisme dilahirkan dalam suasana
agraris. di mana masyarakatnya tertindas, dieksplotier oleh imperial-
isme. sedangkan proletariat adalah produk budava kapitalis. di mana
proses industrialisasi vang dimonopoli kaum modal mengeksplotir
kaum pekerja. Tegasnya. Marxisme membela kaum pekerja vang
dieksplotir oleh kaum modal (kupitalis). sedangkan Marhaenisme
membela si Marhaen yang dimiskinkan akibat adanya hubungan
pergaulan yang imperialistik. Oleh karena itu. jika kaum Marxis
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menverukan “Hai kaum proletar bersatulah, enghau tidak akan
kchii;mg;m sestatt apa pun hecuali rantal belenggumu!™. maka Bung
Karno menverukan “Hai seluruh rakyat Indonesia bersatulah dan
berjuanglah untuk memperoleh kemerdekaun bty

Mengapa persatuan seluruh rakyat Indonesia yang dijadikan
landusan utama oleh Bung Karno untuk memperjuanghan kemer-
dekaan? :

Hal ini berdusarkan pengetahuan Bung Karno pada sejarah
pergerakan bangsa Indonesia. bahwa berbagai perlawanan }';ulf&z stll-
nya sporadis. terpisah-pisah dan kedacrahan. selalu berhusil dipatah-
Lan oleh Belanda. Di sini tampak bagaimuna pentingnyd penggunadi
analisis pengetahuan modern untuk melawan imperialisme. I’Jnlam_hul
ini Bung Karno berhasil melakukan dengan baik. hingga tepat Jika
beliau menyatakan dirinya sebagai “Penyambung Lidah Rakyat™.

Mengapa Bung Karno mampu menjadi penyambung lidah rakyat?
Kita tahu, Bung Karno selain memahami ilmu pengetahuan modern
antuk menvisiun kekuatan dan mengeunakan kekuatan itn, maka beliau
jugu mcma'tlmmi sejarah dan sosio-kultural Indonesia. Berbeda Ll;ﬂg;m
Sutan Sjahrir dan Muhammad Hatta yang lama bersekolah di luar
negeri. yang menyebabkan pengenalan mereka terhadap hnsin—kullulr;sl
Indonesia agak kurang. maka Bung Karno memahami benar sosio-
Kultural rak;al Indonesia. Misalnya beliau sering - dalam kumpanye
membangkitkan kesadaran politik rakyat - men yebut-nyebut ramalan
Joyoboyo, demikian juga penguasaan dan penafsirannyu L}C!lgilll‘l p:l.'ﬁli
tentang tamsil Ratu Adil. Apalagi Bung Karno juga menguasal cerita
pewayangan sehingga juga memahami betul karakteristik rakyat In-
donesia. Itulah sebabnya mengapa Bung Karno mengatakan supaya
perjuangan kita hendaknya “memikul dan terpikul oleh natuur™. oleh
alam Indonesia.

[ni berbeda dengan kaum intelektual lain. vang pada saat itu lebih
cenderung menguasai ilmu pengetahuan modern (Barat) semata.
sememar; mereka kurang menguasai sejarah dan sosio-kultural
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bungsanya sendivi. Akibutnyva bunvuk pemikivan dari Kavm intelektual
ini yang kurang dimengerti oleh ruky at. Hal-hal itulah vang menim-
bulkan kesalah-fahaman, baik dalam visi maupun dalam praktek di
lupangan. Beruntunglah kita. karena pemikiran rasional Muhammad
Hatta dan Swian Sjahrir, dalam paduan yang isi-mengisi. bersuasana
ke-Indonesiaan yang khas. Hal itu bisa terwujud Karena mereka semua
adalah orang-orang yang berjuang untuk kemerdekaan bangsa dan
tanah air yang sangat mercka cintai.

Pemikiran Bung Karno vang bertolak dari ilmu pengetahuan mo-
dern. yang berpadu dengun karakteristik Indonesia dan mewujud pada
satu doktrin perjuangan, menyebabkan sava berpendapat bahwa
Sockarno adalah Indonesia dan Indonesia adalal Soekarno. Sebab
doktrin perjuangan yang diformulasikan Bung Karno itu mencer-
minkan karakteristik bangsa kita, yang memikul dan terpikul oleh
natier Indonesia.

Scbagai scorang pejuang dan pemimpin yang rasional, Bung Karno
telah berhasil merumuskan satu doktrin perjuangan, yang beliau
namakan Marhaenisme. Paham init nyata mampu menyatukan segenap
potensi rakyat Indonesia dalam menumbangkan imperialisme. Penge-
nalannya sebagai pemimpin terhadap karakteristik Indonesia sedemi-
Kian besar, sehingga Bung Karno dapat menumbuhkan mitos vane
dipercaya oleh masyarakat bahwa “orang cebol hanya seumur jagung
datang di tanah Jawa”. Orang cebol itu jelas merujuk pada kekuasaan
Jepang. Di samping kepercayaan masyarakat seperti itu, Bung Karno
juga melakukan studi ke depan. dan berkesimpulan, bahwa bila terjadi
perang di Lautan Teduh, kekuatan Jepang tidak sebanding dengan
kekuatan lawan-lawannya. Jadi mitos di kalangan orang Jawa, yang
percaya bahwa Jepang hanya tahan seumur jagung. serta pandangan
futuristik visioner yang menvimpulkan kekuatan Jepang tidak seban-
ding dengan lawannya. menyebubkan Bung Karno melakukan siasat
bekerja sama dengan Jepang.

Menurut pendapat Kalangan intelektual yang telah menimba
pengetahuan dart Barat, mitos atau kepercayaan semacam itu tidak
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rusional. dan sedikit pun tidak bermanfuat bila Kita mempereay al dun
menggunakannya. Oleh Karena itu. tathala Bung Karno-Bung Hatta
dun i\f.bulun Sjuhrir mengadukan musyawarah scgera setelah Jepang
menduduki Indonesia untuk menyusun siasat menghadapt Jepang.
Sutan. Sjahrir sebagai orang rasional berpendidikan Barat lhct‘iknl
beherapa pengikutnya — di antaranya saya - lidatk mau bekerpa sama
dengan Jepang. Kami lebih setuju melakukan perlawuanan 1L‘1'ijllitlll[‘!
Jepang sebagai penjujub dengan berjuung di bawah tanah. Berjuung
di bawah tanah dengan sendirinya tidak kelihatan di permukaan dan
juga tidak dikenal oleh masyarakat. Akibatnya dalam kgncuh
perjuangan yang menentukan nasib bangsa itu. Sutan Sjahrir dan
kelompoknya kurang dikenal rakyat. Sebaliknya Bung Karno dan Bung
Hatta, yane memilih taktk dan siasat bekerja sama dengan Jcpang
bukan sekedar dikenal oleh rakyat, malah mereka diakui rakyat sebagai
pimpinan. Itu adalah karena kecerdikan Bung Karno dan Bung Hatta
dalam memanfaatkan segala sarana yang disediakan Jepang untuk
mendidik rakyat. terutama generasi muda agar mereka me.millki
kesadaran politik. Bung Karno dan Bung Hatta sanggup mcnmmmu'k;u!
fasilitas Jepang itu untuk menggembleng ribuan pemuda Indonesia di
bidang keprajuritan, seperti antara lain dilakukan di lingkungan PI-ZT..-“\.
Memang taktik dan siasat untuk bekerja sama dengan Tepang 1tu
membuat pihak musuh (Burat) menganggap Bung Karno dan para
pemimpin lain dalam PUTERA (Pusat Tenaga Rakyat) Ll‘d;lhll:t bnm_:kn
Jepang . Tuduhan seperti itu sebenarnya tidak seberapa hina dlhilﬂ(llfl}__;
denean kenyataan atau keuntungan yang diperoleh bangsa Indonesia.
Sehzlh dengan taktik dan siasat tadi, Bung Karno berhasil menyiapkan
beberapa persyaratan yang sangat vital untuk menyongsong kemer-
dekaan. Dan memang. kenyataan membuktikan bahwa ramalan dengan
tamsil “orang cebol hanya seumur jagung mengusai tanah Jawa™
menjadi peristiwa yang kongkret pada tahun 1945, setelah Amerika
Serikat yang tergabung dalam pasukan sekutu. menjatuhkan bom atom
di Hims-hin;u dan Nagasaki. Tidak pernah diduga. bahwa Amerika akan
menjatuhkan bom atom di Jepang. Bagaimana pun, ledakan bom atom
it telah menyebabkan Kaisar Hirohoto mengeluarkan pengumumnan
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menyverah tanpa syaeat kepada sekutu. Pengumuman menverah oleh
Kaisar Hirohito puda 15 Agustus 1945 vang sedemikian tiba-tiba. telah
menyebabkan keterkejutan puda balatentara Jepang terutwma di Indo-
neski.

Pihak sckutu menctapkan bahwauntuk wilavah Indonesia. pasukan
Ingorislah yang akan mengurus pelaksanaan penyerahan Jepang itu.
Ini membuka vacuum ol power. kekosongan kekuasaan di Indonesia,
karenu pasukan Inggris vang terdekat dengan dengan Indonesiu berada
i India ataw Australia, sehingea diperlukun waktu lebih satu bulan
untuk mengirimkan pasukannya itv ke wilayah Indonesia. Suasana
vakum kekuasaan lebih satu bulan itu dengan amat efisien dimanfa-
atkan oleh Bung Karno dan Bung Hatta serta para pimpinan Indone-
sta lainnya untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia yang
dilangsungkan pada 17 Agustus 1945, Dalam persiapan dan pelaksanaan
proklamasi itu, Bung Karno-Bung Hatta dibantu sepenuhnya oleh
semua potensi yang ikut berjuang waktu itu, baik yang terang-terangan
maupun yang sembunyi-sembunyi.

Hari-hari pertama berdirinya negara Republik Indonesia, diwarnai
dengan suasana dinamika perjuangan yang sangat tingei. Berbagai
aksi pemuda bermunculan di mana-mana. termasuk penghimpunan
senjata dan penyusunan pasukan, dan juga penghimpunan massa. Para
pemuda dengan semangat yang meluap-luap dan tidak subar, mendesak
Sockarno-Hatta secepatnya mengambil alih kekuasaan dari Jepang.
Salah satu inisiatif pemuda ketika itu adalah rapat raksasa 19 Septem-
ber 1945 di lapangan Ikada-Gambir {lapangan Monas sekarang) yang
dimaksudkan sebagal manifestasi eksistensi Republik Indonesia yang
baru berdiri guna mempercepat pengalihan kekuasaan.

Ternyata Bung Karno mampu menyalurkan semangat pemuda tanpa
harus menimbulkan konflik yang tidak perlu dengan Jepang. Beliay
datang dan tampil berpidato di lapangan [kada. di depan ratusan ribu
massa vang semangatnya nyaris tak terkendali. Bung Karno minta
supaya rakyat mendukung dan taat kepada pemerintah Republik In-
donesia yang baru terbentuk itu, Dan sebagai konsekwensi untuk
mentaati pemerintah, Bung Karno menyuruh massa dengan tenang
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Salah saty peristiwa sejarall sangat penting pada awetd revedust adalall ﬁf'{hi(ﬁn"..\'ntf pard
penmida menvelenggurakan rapai raksesa di fapangen Thada-Gambir sebagen a_rrx.mlr.h-.\'.fu.w
cksistensinya Republik Indonesia, Bung Karno praeler }‘).S'q:.'mjﬂ_:z'r ff)—f.? i
aniuk pertenna kali berhacapan dengan massa rakyvat sehagai Presiden.
kembali ke rumah masing-masing. Hanya beberapa kuhm.u[ yang
diucapkan oleh Bung Karno, pidato tidak lebih dari 5 menit, tetapi
nyatanya rakyat puas mematuhi perintah Bung Karno yang pada saat
itu pertama kali tampil di depan umum dalam kedudukannya sebagai

Presiden Republik Indonesia. 3

Namun kebijaksanaan Bung Karno untuk menghindarkan konflik
dengan tentara Jepang yang masih menguasai senjata, mengundang
prasangka dari kalangan generasi muda. Ada yang menuduh Bung
Karno tidak revolusioner menghadapi Jepang. namun belakangan baru
kita sadar, bahwa pendapat Bung Karno benar bahwa pasukan Jepang
yang sudah kalah perang tidak perlu dihadapi dengan aksi kekerasan.
Pasukan itu tidak bisa berbuat apa-apa, karena semangatnya sudah
loyo. Sikap dan kebijaksanaan Bung Karno seperti itulah yang mampu
menuntun perjuangan Indonesia ke masa selanjutnya.
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Yada bulan-bulan pertama kemerdekaan. situasi semakin
menyulitkan posisi Bung Karno. Pada bulan Oktober 1945 pasukan
Inggris mendarat di Jakarta dan Surabayu, diboneengi oleh NICA (Neth-
erlands Indies Civil Administation). Pasukan-pasukan Inggris sebagai
pasukan sekutu resminya tidak campur-tangan dengan urusan
kemerdekaan Indonesia, namum karena ditkuti oleh pasukan NICA,
maka di sana-sini terjadi insiden. Lebih sulit lagi bagi Bung Kuarno.
karena pasukan sekutu yang di Surabaya menimbulkan insiden sampai
menyulut terjadinya peristiwa gugurnya Jendral Mallaby. peristiwa
mana menyulut ledakan pertempuran besar-besaran di Surubaya,
Sementara kebijaksanaan Presiden yang mengeluarkan dekrit pada
tanggal 23 Agustus 1945 untuk segera membentuk Badan Keamanan
Rakyat, Partai Nasional Indonesia sebagai partai negara dan Komite
Nasional Indonesia, tidak berjalan baik. Apalagi pada bulan Oktober
itu juga muncul Maklumat Wakil Presiden No. X yang menganjurkan
berdirinya banyak partai sesuai tatanan demokrasi liberal. Suasana
seperti itu menyebabkan Sutan Sjahrir akhirnya tampil ke permukaan.

Dengan restu Bung Karno, akhirnya Sjahrir menjadi Perdana
Menteri. Dengan segala kekurangan dan kelebihannya, Sjahrir dan

kelompok intelektual lainnya membantu Bung Karno berjuang mengisi

kemerdekaan yang telah sama-sama kita raih. Tampilnya Sjahrir dan
kelompok intelektual yang dianggap cukup dekat dengan Barat, sudah
barang tentu mengubah pandangan orang-orang Eropa dan Amerika
terhadap Indonesia. Oleh karena itu perjuangan kemerdekaan Indone-
sia pun mendapatkan support atau paling tidak dukungan spirit dari
negara-negara Barat.

Suasana di Jakarta semakin panas, ketika Belanda dan antek-
anteknpya memberikan vang kepada beberapa orang pembunuh-bayaran
untuk membunuh Bung Karno. Setelah lebih dahulu menteror dengan
berbagai mana cara, akhirnya pada penghujung bulan Januari 1946
Bung Karno dan Bung Hatta beserta keluarganya hijrah ke Yogyakarta
untuk menghindari bencana yang tidak perlu, Dan bersamaan dengan
itu pula dinmumkan ibukota Republik Indonesia pindah dari Jakarta
ke Yogyakarta, schingga semua kementerian RI juga pindah ke ibukota
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vang baru itu. Sejuk it perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia
diteruskan dari ibukota revolusi ini.

Ternyata perjuangan bangsa Indonesia masth menempuh perjalanan
vang panjang, Munculnya banyak partai dalam tatanan demokrasi li-
beral, menimbulkan suasana gontok-gontokan di antara kita. Padahal
di hadapan hidung nyata-nyata ada pasukan Belanda yang menjadi
musuh bersama. Selanjutnya pada saat bersamaan pula di swna-sini
muncul berbagai aksi-uksi politik vang sudah bersilat pemberontaksn
terhadap pemerintah dan negara, Maka secara logika saja. dalam
keaduaan seperti itu mustahil R.1. yang baru berdiri menjalankan tugas
pembangunan untuk mengist kemerdekaan.

Sekarang setelah lebih 50 tahun berlalu, kita dapat banyak belajar
dari pengalaman sejarah bangsu Kita sendiri. Saya kira ucapan Bung
Karno “Jangan Sekali-kali Meninggalkan Sejarah”, pada pidato 17
Agustus 1966 adalah untuk mengingatkan kita sebagai bangsa, bahwa
sejarah adalah sangat penting dan berguna; di dalamnya tersimpul
hukum-hukum kehidupan. Dari sini kemudian saya menilai bahwa apa
yang terjadi di Eropa Timur belakangan ini, sebenarnya sudah pernah
terjadi di Indonesia, dalam satu dasawarsa lebih sesudah proklumasi,

Lalu sejauh manakah relevansinya pemikiran dan gagasan Bung Karno
dalam kurun waktu sekarang ini? Saya melihat masih banyak pemikiran
dan gagasan Bung Karno yang cukup relevan dalam menjawab
problematik sosial yang dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini. seperti
misalnya pemikiran mengenai tiga hal yang perlu dimiliki oleh sebuah
bangsa. Yaitu : “berdaulat di bidang politik. berdikari di bidang
ekononti, dan bevkepribadian di bidung kebudayaan ™. Hanya dengan
mengetahui ilmu pengetahuan modern dan mengerti sejarah dan
kebudayaan Indonesia, baru kita bisa memahami apa yang disebut
Bung Karno dengan TRISAKTI itu. Tanpa memahami dan menguasai
kedua faktor tersebut — ilmu pengetahuan modern dan sejarah serta
kebudayaan Indonesia — penilaian kita atas pemikiran Bung Karno
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menjadi menyimpang. Jangan-jangan kita hanva menilai pemikiran
dan gagasan Bung Karno itu sebagui slogan-slogan kosong vang tidak
berarti apa-apa.

Tapi cobalah kita amati dan teliti, apa yang dimaksud Bung Karno
dengan TRISAKTI itu! Bukankah dengan pemikiran TRISAKTI itu, Kita
dapat menyususn kekuatan dan pembangunan bangsa. sekaligus
mewujudkan character-building? Bahkan bukan itu saja, Kita pun dapat
bergaul di kancah dunia internasional dengan penuh harga diri dan
saling menghormati kedaulatan negara masing-masing. Kita juga bisa
menyusun pola Kerja suma ekonomi dengun negara-negara industri
besir lainnya dengan penuh kepercayaan dan saling menguntungkan.
Tidak seperti sekarang ini, pola kerja sama ekonomi dengan negura-
negara donor dirasakan sangat merugikan pihak Indonesia, Maka saya
menilai pemikiran dan gagasan Bung Karno itu masih banyak yang
relevan sekarang ini dan dapat memecahkan problematik sosial bangsa
kita.

“90) Tahun Bung Karno.
Pergulatan dun Pemikiran™
SIMPONY 1991
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Bung Karno
dengan
- Keyakinan dan Takdirnya

ada usia 12 thun sewaktu saya menjadi murid HIS kelas VI
tahun 1932 di Klaten, pertama kali saya melihat dan mende-
ngarkan Bung Karno pidato dalam rapat propaganda Partindo
yang dipimpin oleh Mr Soejoedi di sebuah penginapan di kota tersebut.
Sebagai anak yang masih di bawah umur sebenarnya saya tidak
dibolehkan masuk ruang rapat dan mendengarkannya. Oleh karena
itu dengan seizin pemilik hotel saya masuk bersembunyi dalam salah
satu kamar dan dari situlah saya mendengar pidato Bung Karno.
Schabis rapat, saya sempat bertemu muka dengan Bung Karno sejenak.
Sejak Kejadian itu, bagi saya Bung Karno merupakan seorang pendekar
dan pahlawan Indonesia kedua sesudah Pangeran Diponegoro,
Untuk kedua kalinya saya bertemu muka dengan Bung Karno 14
tahun kemudian yakni di bulan Agustus 1942, sesaat setelah Bung Karno
kembali dari pengasingannya di Bengkulu. Saat itu di Deurches Haus
(di Jalan Merdeka Barat sekarang) untuk pertama Kalinya Soekarno
dan Hatta mengadakan pertemuan dengan masyarakat Indonesia di
Jakarta, termasuk pemuda dan mahasiswa.
Di depan masyarakat banyak ini. Soekarno dan Hatta secara
demonstratif bergandengan tangan dan Soekarno berbicara atas nama
kedua pemimpin. Soekarno menyatakan “kala duli ada perbedaan

Jalam antara kedua pemimpin, maka sekarang kedwa pemimpin

bermufakat dan bevsatu wintuk memimpin perjuangan . Pidato Bung
Karno vang disudahi dengan berjabatan tangan déngan Hatta disambut
dengan tepuk tangan meriah sekali oleh hadirin. Kejadian ini bugi
saya sangat terkesan, sehingga menegakkan bulu roma saya.
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Sesudah ttu sava sebagai saluh seorang pemimpin BAPERPI yvang
diketuai saudara Soepeno sering berkunjung ke rumah Bung Kumo
vang pada waktu it bersama Ibu Ing

o

git tinggal di Julan Dipenogoro
3. Sava mulai mengenal Soekarno sebagai manusia biasa, sebuagai
suami. sebagai kepala rumah tangga. Sockarno adalah seorang vang
ramah. penuh perhatian terhadap lawan bicaranya sekuligus menawan.

Dengan kerja-samanya Sockarno-Hatta dengan Jepang. seluruh
pergerakan kebangsaan waktu itu boleh dikatakun bekerja-sama juga
dengan Jepang termasuk Kami pemuda dan mahasiswa. Kerjasama ini
terutama ditujukan kepada usaha memenangkan pihak Jepang dalam
perang Pasifik. Kerjasama ini secara fisik antara lain dilakukean
Soekarno langsung dengan memimpin kerja bakti (kinrohoshi) mem-
buat lapangan terbang Curug Serpong, suatu pekerjaan kult batu.
Semua yang ikut kerja bakti, tidur dulam bedeng-bedeng dengan makan
nasi merah bersama ikan asin yang lebih berupa terasi.

Dalam pada itu di masyarakat, tindak-tanduk militer Jepang,
terutama prajurit-prajuritnya memperlakukan bangsa Indonesia sebagai
bangsa yang lebih rendah daripada bungsa Jepang dan mercka menun-
tut dihormati secara berlebihan dari siupapun juga bangsa Indonesia,

Perlakuan penghinaun dan penindasan itu, pada kami pemuda dan
mahasiswa menimbulkan rasa perlawanan yang makin hari makin
meningkat. Dalam perlawanan ini. terutama pemuda dan mahasiswa
tidak mendapatkan pembelaan dari Bung Karno. apalagi memimpin
rasa perlawanan yang meningkat itu, Segala kebesaran dan kepemim-
pinan Bung Karno dirasakan sebagai hanya dimanfaatkan oleh Jepang.
kurang dirasakan untuk membela masyarakat. Hal-hal di atas selalu
kami bicarakan terbuka dan langsung dengan Bung Karno dan pada
tiap kali bertemu Bung Karno menunjukkan pengertian akan hal-hal
itu. Tetapi sebaliknya Bung Karno meminta kepercayaan sepenuhnya
kepada kepemimpinannya dan kebenaran kerju samanva dengan
Jepang.

Kekaguman dan kepercayaan pada pimpinan Bung Karno vang
pada permulaan pendudukan Jepang tidak terbatas dan tanpa reserve.
dengan kejadian-kejadian yang dialami sendiri oleh masyarakat
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terutama oleh mahasiswa kedokteran Tha Daigaku vang mengadakan
pemogokan dun perfawanan terhadap perlakuan sewenang-wenany
vleh Jepung hingga mengakibathan ditangkapnya sejumlah peminipin
mahasiswa. telah menimbulkan kesangsian terhadap kepemimpinan
Bung Kuarno dan kepada kebenaran kerjasuma Bung Karno dengan
Jepang.

Pada permulaan twhun 1944, sesudah beberapa pemimpin maha-
siswa dibebaskan dari tahanan untuk seterusnya tidak diperbolehkan
melanjutkan koliahnysa. antara kin Socdjatmoko. Socdarpo dan saya.
kami kemudian bertiga menemui Soekarno vang telah pindah Ke
Pegangsaun Timur 56 yang waktu itu telah beristrikan Fatmawati.
Dulam pertemuan it kami menyatakan pada Bung Karno bahwa Kami
mengagumi dan menghargai Bung Karno sebagal pemimpin. tetapi
kerjasama dengan Jepang tak dapat dibenarkan. Kami menunjukkan
argumentasi bahwa Perang Pasifik adalah perang antara demokrasi
melawan fasisme dan kami berkeyakinan buhwa pihak demokrasi pada
akhirnya akan menang. Bahkan Soedjatmoko menambahkan bahwa
sebagai sosialis pun dalam perang demokrasi melawan fasisme ini
kita bersedia untuk bekerjasama dengan finans-kapital melawan
fasisme. Bung Karno tidak menangeapi argumentasi itu. tetapi
meyakinkan kami bahwa dengan kerjasama dengan Jepang itu. ia
sebagai pemimpin akan membawa Indonesia ke alium merdeka. Lalu
kami menanyakan kepadanya apakah hal itu berarti ia yakin bahwa
Jepang akan menang? la mengelakkan persoalannya. bahkan ia berani
bertaruh bahwa ia akan membawa Indonesia ke alam Indonesia
Merdeka dalam waktu lima tahun. Sebaliknya kami menyatakan bahwa
Indonesia Merdeka akan datang sebagai hasil kemenangan demokrasi
lawan fasisme. Dan perlawanan terhadap Jepang adalah perjuangan
untuk kemerdekaan. Pertemuan itu berlangsung dari jam 5.00 sore
sampai kira-Kira jam 08.00 malam. Kita berpisah dengan menvatakan
babhwa Kita bersama-sama menuju kepada Indonesia merdeka dengan
berlainan jalan. ;

Kesan saya dari pembicaraan ini ialah bahwa Bung Karno sangat
vakin terhadap dirinya bahkan lebih dari itu. ia merasa ditakdirkan

-
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atau ditugaskan untuk menjadi pemimpin Indonesia vang membawa
Indonesia ke alium merdeka dengan tidak mesti berpegung kepada
sestatu ideologi. Faham atau ajaran dan teori-teori. Bahkan ia pernah
mengatakan bangga lahir di bawah bintang Gemini. yang sifatnya
bermuka duw dan sifat-sifat itu penting sckali dalam berpolitik bagi
politikus.

Keyakinan dan takdimya ini kelihatan dalam tindak-tanduk Bung
Karno selanjutnya.  Keyakinan ini biasanya ia rumuskan dengan
ungkapan Kata-kata bahwa i adalah “penyambung lidah rakyat™
Rumusannya ini sederhana sekali tetapi maknanya untuk Bung Karno
din untuk bangsa Indonesia terutama dari pulau Jawa berarti bahwa
Bung Karno adalah tumpuan harapan, cita-cita kebangkitan dan
kebesaran bangsa Indonesia. Apalagi sesudah pembicaraan mengenai
dasar-dasar UUD yang kemudian dikenal dengan PANCASILA dalam
pidatonya vang diucapkannya pada 1 Juni 1945. Pidato itu mencermin-
kan, menyinarkan dan menjiwai pribadi Soekarno yang sekaligus jiwa
bangsa Indonesia. Keyakinan ini-dengan sepenuhnya ada pada diri
Bung Karno.

Soekarno mampu memanlaatkan kepercayaan ini dengan menjadi
jurubicara rakyat dan bangsa Indonesia untuk membawa rakyat Indo-
nesia menuju kebesaran dan kejayaan. Soekarno jadinya lebih berhicara
kepada harapan, cita-cita tentang kebangkitan bangsa Indonesia dengan
menuju kebesaran dan kejayaan. kalauw perlu dengan menengok ke
sejarah masa lampau pada saat banesa Indonesia pernah besar dan
Jaya. Soekarno dan kebangkitan bangsa Indonesia adalah identik dan
tidak bisa dipisahkan.

Kerjasama dengan Jepang ia manfaatkan betul untuk menimbulkan
citra tentang dirinya sebagai kebangkitan bangsa Indonesia untuk
merdeka menuju kejayaan. Stapa pun, pihak mana pun yang muu
berhubungan dengan bangsa Indonesia harus berhubungan dengan
Soekarno. Ini akan terbukt selanjutnya dalam perkembangan sejarah
Indonesia seterusnya. Sjahrir yang zaman Jepang tidak bekerjasama
dengan Jepang melainkan menyusun kKekuatan demokrasi mengadakan
perlawanan terhadap Jepang dan dengan begitu mempersiapkan
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kekuatan demokrasi untuk Indonesia Merdeka, padu wakiu tiba saatnya
untuk memproklamasikan kemerdekaaan ia harus berhubungan dengan
Soekarno-Hatta terutama Sockarno.

Demikian pula pemuda dan mahasiswa yang merasi ada kekuatan
dan dukungan Tuas untuk melaksanakan “pernvataan kemerdekaan™
dadam kenyataan harus juga berhubungan dengan Soekarno. Sjubrir
tidak berhasil mevakinkan Sockarno untuk memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia tidak dalam kedudukannya sebagai Ketua
Punitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Tidak adu alasan menyata-
Kan kemerdekaan sebagai Ketua Panitia Persiapan Kemerdekaan
Indonesiabikinan Jepang. Karena Jepang sudah menyerah kepada
sekutu,

Setelah mengetahui bahwa Jepang sudah menyerah, pemuda dan
mahasiswa berkumpul tanggal 15 Agustus 1945 di Eykman Instituut,
lalu mengirim delegasi yang diketuai saudara Wikana didampingi oleh
saudara Suroto Kunto dan saya. Kami pergi menemui Bung Karno di
Pegangsaun Timur untuk meyakinkan Sockarno bahwa Jepang telah
menyerah dan sudah waktunya memproklamasikan kemerdekaan In-
donesia. Sekali lagi Bung Karno tidak bersedia menyatiakan proklamasi
kemerdekaan, Oleh sebab itu pada malam harinya Sockarno-Hatta
diculik dan dibawa pemuda ke Rengkas Dengklok. Pada akhirnya
Soekarno-Hatta kembali ke Jakarta dan berkat bantuvan Laksamand
Maeda dirumuskanlah teks proklamasi di rumah Laksamana Maeda
pada dini harinya. Kira-Kira jam 10 pagi pada tanggal 17 Agustus 1945,
Bung Karno membacakan proklamasi Kemerdekaan Indonesia di
Pegangsaan Indonesia 56.

Pada bulan Oktober 1945, keadaan tidak menentu dan keamanan
di Jakarta tidak terjamin sedanckan desas-desus tersiar Tuas bahwa
atis desakan Belanda sekutu ahan menangkap Sockarno-Hatta. Daliam
Keadaan yang serba tidak menentu itv. Mr Soebardjo berhasil memn-
bujuk Soekarne untuk membuat testamen politik yang isinya antar
luin menyebutkan “apabila Soekarno-Hatta ditangkap atau dilum-
pubkan oleh sekutu, maka Tan Malaka akan menggantikan Soekarno-
Hatta. Testamen politik ini kemudian atas pertimbangan Hatta diruBah.
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Menurat Hutta. Soekarno-Hatta hendaknyva jangan diganti oleh <atu
orang melainkan oleh empat orang yang mewukili golongun pereerakun
yvang ada waktw itu. Yaitu @ Tan Malaka. Sjahrir. Wongsonegoro dan
[wa Kusumaswmantri. Dalam pada it telah diadakan pertemuan antara
Van Mook dengan Sockarno. tetapi pemerintah Belanda mendesavuir-
nyva atau tidak membenarkan Van Mook mengadakan perundingan
dengan Sockarno.

Setelah Sjahrir mendengar dari Hatta tentang testamen politik ini.
itk pada rapat Badan Pekerja KNIP tangeal 12 Nopember 1945 dengan
tidak menyebut-nyebut testamen tersebut, dibicarakan soal pimpinan
negara. Rapat BP-KNIP memutuskan tetap mempertahankan Sockirno

sebagai Presiden dan Hatta sebagai Wakil Presiden RI. Rapat meng-
usulkan diadakan “Kubinet Parlementer™ yang bertanggungjawib
kepada KNIP. Sjahrir diusulkan sebagai formatur kabinet sekaligus
menjadi Perdana Menterinya. Usul ini diterima oleh Soekarno-Hatta,
maka terbentuklah Kabinet Sjahrir pertama. Terbentuknya Kabinet
Sjahrir adalah untuk mempertahankan Soekarno-Hatta dan meng-
adakan perundingan dengan Belanda oleh Kabinet Sjahrir. Dengan
pindahnya Sockarno-Hatta ke Yogyakarta, maka persoalan di sekitar
testamen politik dengan sendirinya selesai, tidak ada lagi testamen
vang mencadangkan penggantian kepemimpinan Sockarno-Hatta.

Muka jelaslah bahwa Indonesia merdeka dan Republik Indonesia
tidak akan ada jika Presidennya bukan Soekarno. Dengan ini sekali
lagi dibuktikan bahwu Soekarno adalah identik dengan bangsa Indo-
nesia dan Republik Indonesia.

Sebelum rapat pleno KNIP di Malang bulan Maret 1947, Presiden
Soekarno memperluas susunan KNIP vang ditentang oleh BP KNIP.
Dalam pidato Hatta atas nama Soekarno-Hatta, KNIP dipersilakan untuk
memilih Presiden dan Wakil Presiden lain kalau KNIP tidak mau
menerima Peraturan Presiden vang memperluas keanggotaan KNIP,
AKhirnya KNIP menerima perluasan tersebut dan dengan begitu KNIP
tetap menerima kepemimpinan Soekarno-Hatta. Rapat KNIP ini pun
membenarkan kebijaksanaan Kabinet Sjahrir dan membenarkan
“Perjanjian Linggajati”. j

)
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Kepemimpinan Sockarno-Hatta ini digovanghan oleh adanya
proklamasi Republik Sovyet di Madiun September 1948 di hawah
pimpinan Muso. Sockarno dulam pidatonya kepada rakyat dan
angkatan Perang RI menawarkan pilihan “pilih Soekarno-Hatta atau
Muso™. Ternyata bangsa Indonesia tetap memilih Soekarno-Hatta.

Sesudah Aksi Militer Belanda ke-11, Soekarno-Hatta ditangkap dan
diasingkan ke Bangka dan Republik Indonesia dipimpin olch Peme-
rintah Darurat Rl yvang diketuai oleh Syafruddin Prawiranegara di
Sumatra. Sesudahnya ada resolusi Dewan Keamanan PBB vang
memutuskan penghentian peperangan dan dimulainya lagi perundingan
antara Belanda dan Indonesia. ternyata Komisi Tiga Negara tidak
menghubungi PDRI melainkan langsung menghubungi Soekarno-Hatta.

Soekarno-Hatta menunjuk Mr. Moh Roem untuk mengadakan
perundingan dengan pihak Belanda. Oleh karena itu “Pernyataan
Roem-Royen” adalah suatu pernyataan pemerintah Soekarno-Hatta,
bukan pernyataan PDRI.

Dengan diterimanya KMB, maka terbentuklah Republik Indonesia
Serikat. Pada tanggal 16 Desember 1949 Sockarno dipilih menjadi
Presiden RIS oleh negara-negara bagian RIS.

Melalui segala pergolakan antara 1950 sampai 1959, antara lain
peristiwa 17 Oktober 1952, pengunduran diri Hatta sebagai Wakil
Presiden. adanya PRRI-Permesta awal tahun 1958, adanya Konsepsi
Presiden, dibubarkannya Konstituante dengan Dekrit Presiden 5 Juli
1959 untuk kembali pada UUD 1945, Soekarno mengukuhkan dirinya
sebagai Kepala Negara, kepala pemerintahan, Pemimpin Besar
Revolusi, Penyambung Lidah Rakyat, sejalan dengan pandangan dan
keyakinannya bahwa ia ditakdirkan dan terpanggil untuk itu.

Dari perjalanan sejarah itu jelas bahwa takdir dan mission inilah
vang jadi pegangan utama bagi Soekarno. Segala ideologi. ajaran,
faham. teori dikalahkan dan ditundukkan oleh takdir dan mission
Soekarno.

Salah satu wlisan dalam huku

“Bung Karno dalam Kenangan”
Penerbit Pustaka Jakarta, 1981
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